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Abstract 
This study contains an analysis of interpersonal communication skills in students 
Class XI Negeri 6 Pontianak. Academic Year 2018/2019. Deep problems This 
research is (1) How is the openness of students' interpersonal communication Class XI 
Negeri 6 Pontianak? (2) How is empathy for interpersonal communication the 
eleventh grade students of Pontianak 6 Public Middle School? (3) What is the attitude 
support interpersonal communication Class XI Negeri 6 Pontianak Students? (4) How 
is the positive attitude of interpersonal communication in eleventh grade students at 
Pontianak 6 Public High School? (5) How about equality of interpersonal 
communication Class XI students in Pontianak 6 Public High School? This research 
uses the method descriptive in the form of a survey. The research subjects were 51 
eleventh grade students. Indirect communication and Questionnaire are used as 
techniques and tools data collection. Technical analysis uses percentages. Based on, 
students in eleventh grade in SMA Negeri 6 Pontianak reached 82% of Interpersonal 
Communication and was categorized as "high" interpersonal skills. Based on the 
description above, in general it can be seen that interpersonal communication made 
by students of class Xi Of Sma Negeri 6 Pontianak is quite high. 
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PENDAHULUAN 
Manusia merupakan makhluk sosial yang 
tidak pernah lepas dari jalinan relasi 
interpersonal, dimana manusia akan selalu 
berhubungan dengan orang lain. Bahkan 
setiap hari sebagian besar waktu digunakan 
untuk berkomunikasi dengan orang lain. 
Komunikasi interpersonal terjadi dalam 
masyarakat mulai dari lingkungan keluarga 
sebagai lingkungan yang paling kecil, sampai 
pada lingkungan masyarakat luas, salah 
satunya adalah   kelompok   remaja. Melalui   
komunikasi,   individu menemukan dirinya,  
mengembangkan konsep diri  dan  
menetapkan hubungan  dengan dunia di 
sekitar. Hubungan individu dengan orang 
lain akan menentukan kualitas hidup. 
Komunikasi ditujukan untuk menumbuhkan 
hubungan sosial  yangbaik dengan orang 
lain. Maka dari itu, komunikasi merupakan 
bagian dari kehidupan  individu  itu  sendiri,  
untuk  menjalin  rasa  kemanusiaan yang 
akrab, diperlukan saling pengertian dengan 
orang lain. Komunikasi interpersonal ini juga 
terjadi di lingkungan sekolah, salah satunya 
di Sekolah Menengah Pertama. 
Setiap individu memiliki cara 
berpikir yang berbeda, terutama dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan. Ada 
yang bersikap santai, ada yang bersikap cuek 
seperti tidak memiliki masalah, bahkan ada 
yang mensikapi sesuatu dengan emosi yang 
dipengaruhi karena masing-masing individu 
memiliki karakteristik yang berbeda, cara 
berkomunikasi yang berbeda, dan terkadang 
semua itu menjadi masalah dalam kehidupan 
sehari-sehari. Masalah komunikasi yang 
sering menjadi  penghambat dalam 
menciptakan komunikasi yang efektif, sikap 
emosional yang berlebihan bagi masing-
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masing individu saat menghadapi situasi 
tertentu dapat memperburuk proses 
komunikasi. Melalui komunikasi 
interpersonal seorang individu dapat 
mengenal diri sendiri dan orang lain, 
menjalin hubungan yang lebih bermakna atau 
menjalin persahabatan, membantu 
menyelesaikan persoalan yang dialami oleh 
individu yang lain dan dapat mengubah nilai-
nilai dan sikap hidup orang lain. 
Menurut Arni (2015:159) komunikasi 
interpersonal adalah proses pertukaran 
informasi diantara seseorang dengan paling 
kurang seorang lainya atau bisanya diantara 
dua orang yang dapat langsung diketahui 
balikannya Selanjutnya Suranto (2011;3) 
mengemukakan: “manusia terlahir sebagai 
mahluk sosial. Salah satu indikasi bahwa 
manusia sebagai mahluk sosial, adalah 
perilaku komunikasi antara manusia. 
Manusia tidak dapat hidup sendiri, pasti 
membutuhkan orang lain. Dari lahir sampai 
mati, cendrung memerlukan bantuan orang 
lain”. Kecenderungan ini dapat dilihat dalam 
kehidupan sehari-hari yang menunjukan fakta 
bahwa semua kegiatan yang dilakukan 
manusia selalu berhubungan dengan orang 
lain. Manusia akan selalu berkeiginan untuk 
untuk berbicara, tukar-menukar gagasan, 
mengirim dan menerima informasi,berbagai 
pengalaman, kerjasama dengan orang lain 
untuk memenuhi kebutuhan, dan sebagainya. 
Berbagai keiginan tersebut hanya dapat 
terpenuhi melalui kegiatan interaksi dengan 
orang lain dalam suatu sistem tertentu. 
Berdasarkan hasil Program Pengalaman 
Lapangan (PPL) yang dilakukan peneliti di 
SMA NEGERI 6 PONTIANAK menemukan 
dan melihat adanya keterampilan komunikasi 
interpersonal yang masih kurang baik atau 
belum maksimal, seperti: ketika di dalam 
kelas, saat proses belajar mengajar informasi 
yang disampaikan guru, tidak semua siswa 
memberikan umpan balik. Ketika guru 
memberikan petanyaan terhadap materi yang 
telah dibahas kepada salah satu siswa, siswa 
tersebut tidak tanggap dengan pertanyaan 
yang diberikan bahkan tidak bisa menjawab 
(tidak membuka diri), saat berdiskusi 
terdapat siswa yang tidak mau menerima 
pendapat teman nya selalu merasa 
pendapatnya paling benar. Ketika di luar 
kelas, saat berpapasan dengan guru terdapat 
siswa yang tidak membungkukan badan 
bahkan tidak menyapa guru tersebut, terdapat 
siswa yang berbicara dengan temannya 
dengan mengunakan kata-kata yang kurang 
pantas atau tidak sopan, ketika melakukan 
komunikasi terdapat siswa yang tidak 
menunjukan sikap mendukung. Dan terdapat 
siawa yang tidak memiliki sikap keterbukaan 
(tertutup) tidak melakukan komunikasi 
interpersonal dengan baik dan kurang 
berinteraksi dengan yang lain. Jika sikap ini 
tidak di tindak lanjuti,tidak menutup 
kemungkinan siswa tersebut akan memiliki 
prestasi belajar di bawah rata-rata, memiliki 
sikap yang tidak hormat kepada orang tua, di 
kucilkan teman-temannya, dan tidak 
memiliki teman baik ataupun sahabat. 
Berdasarkan permasalahan di atas, 
maka peneliti berpendapat perlu diadakan 
sebuah penelitian secara ilmiah. Oleh sebab 
itu peneliti akan melakaukan penelitian 
dengan judul “Analisis Keterampilan 
Komunikasi Interpersonal pada siswa kelas 




Metode yang digunakan pada 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Nawawi (2012:67) metode 
deskriptif adalah “Prosedur memecahkan 
masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan keadaan/ objek penelitian 
(seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-
lain) pada saat ini berdasarkan fakta-fakta 
yang tampak atau sebagaimana mestinya”. 
Sehubung dengan itu Best (1997:116) 
menyatakan : “A descriptif study describes 
and interprets what is, opinion that ate help 
processed that going on, effect are evident ot 
trend are developing”. Artinya “Penelitian 
deskriptif mengambarkan dan 
mengiterprestasikan apa adanya, penelitian 
deskriptif berkenaan dengan kondisi atau 
hubungan-hubungan yang ada, pendapat-
pendapat yang disampaikan, proses-proses 
yang berlangsung, pengaruh-pengaruh yang 
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berupa bukti-bukti atau kecenderungan yang 
berkembang”. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat di 
simpulkan bahwa metode deskriptif adalah 
suatu metode atau cara pemecah masalah 
dalam penelitian dalam pengembangan fakta 
sebagai mana mestinya. Jadi metode 
deskriptif dalam penelitian ini adalah suatu 
metode untuk memperoleh gambaran 
ketermapilan komunikasi interpersonal pada 
siswa kelas XI SMA Negeri 6 Pontianak. 
Bentuk penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah penelitiian survey. Studi 
survey menurut Nawawi (2015 : 69) “survei 
pada dasarnya tidak sekedar bertujuan 
memaparkan data tentang objeknya,akan 
tetapi juga bermaksudmenginterpresentasikan 
dan membandingkan nya dengan ukuran 
standar tertentu yang sudah ditetapkan”. 
Dalam hal ini metode survei yang digunakan 
untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala 
yang ada dan mencari keterangan-keterangan 
yang faktual. Menurut Sudaryono (2017:90) 
penelitian survei merupakan tipe yang 
mengunakan angket sebagai sumber utama. 
karenan dalam penelitian ini berusaha 
mengambarkan keadaan sebagaimana 
mestinya. Dengan maksud mencari gejalah 
yang ada keterangan-keterangan secara 
relevan tentang keterampilan kounikasi 
interpersonal pada siswa kelas XI SMA 
Negeri 6 Pontianak 
populasi merupakan suatu langkah yang 
penting dalam suatu penelitian, karena 
populasi merupakan subjek yang nantinya 
akan diadakan penelitian. Menurut Sumanto 
(20014:160)  “populasi adalah kelompok 
dimana seorang peneliti akan memperoleh 
hasil penelitian yang dapat disamaratakan 
(digeneralisasikan)”. Selanjutnya Menurut 
Sugiyono (2014:167) “Populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri dari 
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan”. Berdasarkan pendapat di atas, 
maka dapat disimpulkan populasi merupakan 
objek peneliti yang digunakan sebagai 
sumber data yang mempunyai karakteristik 
tertentu, dan menjadi objek penelitian.  
Adapun  karakteristik populasi dalam 
penelitian ini adalah Siswa kelas XI SMA 
Negeri 6 Pontianak Tahun ajaran 2018/2019 
Guru bimbingan dan konseling yang 
membimbing siswa kelas XI SMA Negeri  6 
Pontianak  
Dalam penelitian yang menjadi populasi  
adalah siswa kelas XI SMA Negeri 6 
Pontianak yang sedang melakukan proses 
belajar mengajar baik di dalam kelas maupun 
di luar kelas  berjumlah 224 siswa 
Menetukan populasi merupakan suatu 
langkah yang penting dalam suatu penelitian, 
karena populasi merupakan subjek yang 
nantinya akan diadakan penelitian. Menurut 
Sumanto (20014:160)  “populasi adalah 
kelompok dimana seorang peneliti akan 
memperoleh hasil penelitian yang dapat 
disamaratakan (digeneralisasikan)”.  
Selanjutnya Menurut Sugiyono 
(2014:167) “Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri dari objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”. 
Berdasarkan pendapat di atas, maka 
dapat disimpulkan populasi merupakan objek 
peneliti yang digunakan sebagai sumber data 
yang mempunyai karakteristik tertentu, dan 
menjadi objek penelitian. Adapun  
karakteristik populasi dalam penelitian ini 
adalah Siswa kelas XI SMA Negeri 6 
Pontianak Tahun ajaran 2018/2019 Guru 
bimbingan dan konseling yang membimbing 
siswa kelas XI SMA Negeri  6 Pontianak 
Dalam penelitian yang menjadi populasi  
adalah siswa kelas XI SMA Negeri 6 
Pontianak yang sedang melakukan proses 
belajar mengajar baik di dalam kelas maupun 
di luar kelas  berjumlah 224 siswa  
 
Tabel 1. Distribusi Populasi Penelitian 
 




1 XI IPS 
1 
12 17 29 
2 XI IPS 
2 
12 12 24 
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3 XI IPS 
3 
17 12 29 
4 XI IPS 
4 
12 12 24 
5 XI MIA 
1 
18 17 35 
6 X1MIA 
2 
12 12 24 
7 XIMIA  
3 
17 12 29 
8 XIMIA 
4 
10 10 20 
Jumlah 120 104 224 
   
 Sampel adalah sebagian populasi yang 
menjadi sumber data dalam suatu penelitian. 
Menurut pendapat Sugiyono (2014:118) 
mengemukakan bahwa, “sampel adalah bagian 
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut”.Sedangkan menurut 
Arikunto (2014:174) mengemukakan bahwa, 
sempel adalah sebagian atau wakil populasi 
yang diteliti”. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat 
disimpukan bahwa sampel adalah wakil 
populasi yang menjadi sumber data dalam 
penelitian. Suharsimi Arikunto (2014:94) 
menegaskan : Untuk sekedar perkiraan maka 
apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik 
diambil semua sehingga penelitiannya 
merupakan penelitian populasi. Jika jumlah 
subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% 
atau 20-25% atau lebih, tergantung setidak-
tidaknya : 
Kemampuan peneliti dilihat dari segi waktu, 
tenaga dan dana Sempit luasanya wilayah 
pengamatan dari setiap subjek, karena hal ini 
menyakut banyak sedikitnya data.Besar 
kecilnya resiko yang ditanggung oleh 
peneliti,untuk penelitian yang resikonya 
besar, tentu saja sampel lebih besar lebih 
baik. Karena populasi lebih dari 100 orang 
maka peneliti menetapkan 25% dari tiap-tiap 
populasi baik berjenis kelamin laki-laki dan 
perempuan menjadi sampel peneliti. 
Berdasarkan beberapa teknik pengumpulan 
data diatas, maka teknik yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik 
komunikasi langsung dan komunikasi tidak 
langsung. 
Berdasarkan pendapat di atas maka alat 
pengumpuan data yang sesuai dengan teknik 
yang digunakan adalah Angket 
Dalam penelitian ini Angket yang 
dibergunakan dalam penelitian ini adalah 
angket dengan jawaban berstruktur tertutup. 
Artinya setiap item pertanyaan angket telah 
disediakan alternative jawaban. Responden 
hanya menbutuhkan tanda silang (√) pada 
alternative jawaban yang dianggap cocok dan 
sesuai dengan keadaan. Responden yang 
dikenakn angket ini adalah siswa kelas XI 
SMA Negeri 6 Pontianak. Angket terdiri dari 
beberapa pertanyaan, dimana setiap options 
skor maksimal 4 dan minimal 1 sehingga 
setiap options dari alternative jawaban 
mendapatkan skor sesuai dengan jawaban 
responden, yaitu :a) jawaban selalu diberikan 
bobot 4, b) jawaban sering diberikan bobot 3, 
c)  jawaban kadang-kadang diberi bobot 2, 
dan d) jawaban tidak pernah diberikan bobot 
1. 
SPSS (statistical product and service 
solution) 16.0 for windows. 
Analisis ini merupakan kegiatan 
penafsiran data dengan menggunakan teknik 
analisis data persentase. Penelitian ini 
menggunakan Rumus Persentase menurut 





Keterangan :  
NP: Nilai persen yang di cari atau di 
harapkan 
R: Skor mentah yang diperoleh peserta didik 
SM: Skor maksimum ideal dari tes yang 
bersangkutan 
100: Bilangan genap 
Tabel 2. Tolak Ukur Persentase Hasil 
Angket 








HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
 Penelitian ini dilaksanakan mulai 
tanggal 30 April 2019 pada kelas XI. Untuk 
menguji valid tidaknya soal maka angket 
tersebut diberikan kepada peserta didik 
penelitian sebanyak 51 peserta didik, 
Berdasarkan hasil uji validitas menunjukkan 
bahwa dari 52 butir pertanyaan setelah di uji 
validitas, data yang dihasilkan ada 4 butir 
pertanyaan yang tidak valid dan akan 
dibuang yaitu butir nomor   5, 15, 38,  dan 47 
karena rhitung < rtabel. Item-item yang tidak 
valid tersebut selanjutnya dibuang dan tidak 
digunakan dalam penelitian, jadi jumlah butir 
pertanyaan tentang rendahnya minat belajar 
yang digunakan dalam penelitian adalah 48 
butir pertanyaan. Selanjutnya dilakukan uji 
reliabilitas, uji reliabilitas digunakan untuk 
membuktikan apakah alat ukur yang 
digunakan dapat dipakai dan dipercaya. 
Berdasarkan validitas penelitian. Hasil uji 
reliabilitas menunjukkan bahwa hasil uji 
Cronbach’s Alpha sebesar 0,728 sedangkan 
rtabel (uji 2 sisi) pada signifikasi 0,05 dengan 
jumlah data n-2= 51-2 = 49 didapat sebesar 
0,281. Karena hasil Cronbach’Cs Alpha lebih 
besar dari rtabel maka dapat disimpulkan 
bahwa butir-butir angket Komunikasi 
Interpersonal reliabel dan dapat digunakan 
untuk penelitian.  
Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa 
secara keseluruhan komunikasi interpersonal 
mencapai skor aktual sebesar 8032 dari skor  
maksimal ideal sebesar 9792 dengan 
persentase 82% sehingga berada pada 
kategori “Tinggi”. 
 Sikap keterbukaan peserta didik dengan 
indikator sikap dapat menerima masukan 
orang lain dengan persentase: 82%, 
membuka diri 81%, jujur 88%, Secara 
keseluruhan mencapai skor aktual 1216 dari 
skor ideal 1428 dengan persentase 85% 
termasuk kategori “ Tinggi ” 
 Sikap empati peserta didik dengan 
indikator: usaha untuk merasakan apa yang 
dirasakan orang lain 87%, memahami 
pendapat sikap dan perilaku orang lain 82%. 
Secara keseuruhan mencapai aktual 863 dari 
skor ideal 1020 dengan persentase 85% 
termasuk kategori “Tinggi” 
 Sikap mendukung peserta didik dengan 
indikator: kometmen 87% Respon yang 
bersifat spontan dan lugas 89%, secara 
keseuruhan mencapai skor aktual 662 dari 
skor ideal 816 dengan persentase  81% 
termasuk kategori “ Tinggi”. 
 Sikap positif peserta didik dengan 
indikator: Menghargai orang lain 89% 
berfikir positif terhadap orang lain 82%, 
tidak menaruh curiga berlebihan 79, 
Meyakini pentingnya orang lain 85%, 
Memberikan pujian  dan penghargaan 75%, 
Kometmen menjalani kerjasama 78%. secara 
keseuruhan mencapai skor aktual 2983 dari 
skor ideal 3672 dengan persentase  81% 
termasuk kategori “ Tinggi”.  
 Sikap kesetaraan peserta didik dengan 
indikator: Menempatkan diri serta dengan 
orang lain 83% Menyadari akan adanya 
kepentingan yang berbeda 77%, Mengakui 
pentingnya kehadirian orang lain 79, Saling 
memerlukan 79%, Komunikasi dua arah 
80%, Suasana komunikasi akrab dan nyaman 
82%. secara keseuruhan mencapai skor 
aktual 2308 dari skor ideal 2856 dengan 
persentase81%termasuk kategor“ Tinggi” 
 
Pembahasan 
 Hasil penelitian menyatakan bahwa 
Komunikasi Iterpersonal pada peserta didik 
kelas XI SMA Negeri 6 Pontianak 
berdasarkan sub masalah sikap ketebukaan, 
sikap empati, sikap mendukung, sikap positif 
dan sikap kesetaraan  peserta didik dengan 
kategori tinggi sesuai dengan pendapat  
Devito (dalam sugianto 2015:4) Yang 
menyatakan komunikasi suatu kemampuan 
untuk melakukan komunikasi secara efektif 
dengan orang lain. 
 Berdasarkan hasil penelitian sikap 
empati sangat di butuhkan bagi peserta didik 
sesuai dengan pendapat Devito (dalam  Fauzi 
Abubakar 2015:54) adalah merasakan apa 
yang dirasakan orang lain menangkap arti 
perasaan orang lain itu. 
 Selanjutnya komunikasi ini merupakan 
ukuran dari kualitas seseorang dalam 
berkomunikasi interpersonal yang meliputi 
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tentang aturan-aturan dalam komunikasi 
kemudian.  Deddy Mulyana (dalam Hidayat 
2015:5) menyatakan bahwa komunikasi 
interpersonal adalah komunikasi antara 
orang-orang secara tatap muka, yang 
memungkinkan setiap pesertanya menangkap 
riaksi orang lain secara langsung. Baik secara 
verbal maupun nonverbal. Komunikasi yang 
dilakukan  secara langsung dengan adanya 
interaksi dua belah pihak yang menjalin 
komunikasi tersebut sehingga pesan yang 
akan disampaikan dapat secara langsung dan 
tepat disampaikan kepada orang lain atau 
lawan bicaranya. 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh Sethi dan Seth (dalam arina fithriyanan 
2014:2) diketahui bahwa komunikasi antar 
individu dalam kehidupan sehari-hari sangat 
ditentukan dengan peran sosial individu 
tersebut di lingkungan tempat tinggal ia 
berada. Komunikasi juga dipengaruhi oleh 
jenis jenis hubungan, kedekatan hubungan 
diantara individu tersebut, konteks dimana 
komunikasi tersebut berlangsung, tujuan 
yang ingin dicapai melalui kegiatan 
komunikasi, dan proses terjadinya 
komunikasi itu sendiri terjadi karena 
dipengaruhi oleh berbagai situasi dan 
kehidupan sehari-hari.  
 Kemudian Devito (dalam Lucky 
Rianatha dan dian Ratna 2015:211) juga 
menjelaskan komunikasi interpersonal 
sebagai komunikasi yang terjadi ketika 
individu menjalani interaksi dengan orang 
lain, dimana didalamnya individu belajar 
untuk memahami dirinya sendiri dan lawan 
komunikasinya serta mengungkapkan dirinya 
pada orang lain. Adapun kesimpulan secara 
khusus dapat disimpulkan sebagai berikut 
 sikap keterbukaan, peserta didik 
mencapai kategori “Tinggi”. Artinya peserta 
didik mampu menerima masukan orang lain 
dan mampu membuka diri dan jujur. 
 Sikap Empati peserta didik mencapai 
kategori “Tinggi”. Artinya peserta didik 
mampu memahami dan mampu merasakan 
apa yang dirasakan orang lain dengan baik. 
 Sikap mendukung peserta didik 
mencapai kategori “Tinggi”. Artinya peserta 
didik mampu merasakan apa yang dirasakan 
orang lain dan memahami pedapat sikap dan 
perilaku orang lain. 
 Sikap Positif peserta didik kelas 
mencapai, kategori “Tinggi. Artinya mampu 
menghargai orang lain, berfikir positif 
terhadap orang lain, tidak menaruh curiga 
berlebihan, meyakini pentingnya orang lain, 
memberikan pujian dan penghargaan dan 
kometmen menjalani kerjasama dengan baik 
 Sikap Kesetaraan peserta didik 
mencapai ketegori “Tinggi” Artinya mampu 
menempatkan diri setara dengan orang lain, 
menyadari akan adanya kepentingan yang 
berbeda,mengakui pentingnya kehadiran 
orang lain, tidak memaksakan kehendak, 
saling memerlukan dan mampu membuat 
suasana komunikasi akrab dan nyaman. 
 Berdasarkan pendapat diatas maka 
ditarik kesimpulan  bahwa komunikasi sangat 
di perlukan di lingkungan sekolah maupun 
masyarakat sosial, karena keterampilan 
komunikasi dapat berpengaruh terhadap 
tujuan informasi yang di berikan sesuai pada 
teori yang di kemukakan di atas. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dapat 
disimpulkan bahwa secara umum. 
“Keterampilan Komunikasi Interpersonal 
Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 6 
Pontianak termasuk dalam kategori “Tinggi”. 
Artinya keterampilan komunikasi peserta 
didik di sekolah tersebut dapat dikatakan 
efektif. Adapun kesimpulan secara khusus 
dapat disimpulkan sebagai berikut.Sikap 
keterbukaan, peserta didik mencapai 85% 
dengan kategori “Tinggi”. Artinya peserta 
didik mampu menerima masukan orang lain 
dan mampu membuka diri dan jujur.Sikap 
Empati peserta didik mencapai 85% dengan 
kategori “Tinggi”. Artinya peserta didik 
mampu memahami dan mampu merasakan 
apa yang dirasakan orang lain dengan 
baik.Sikap mendukung peserta didik 
mencapai 81% dengan kategori “Tinggi”. 
Artinya peserta didik mampu merasakan apa 
yang dirasakan orang lain dan memahami 
pedapat sikap dan perilaku orang lain.Sikap 
Positif peserta didik kelas mencapai, 81% 
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dengan kategori “Tinggi. Artinya mampu 
menghargai orang lain, berfikir positif 
terhadap orang lain, tidak menaruh curiga 
berlebihan, meyakini pentingnya orang lain, 
memberikan pujian dan penghargaan dan 
kometmen menjalani kerjasama dengan baik 
Sikap Kesetaraan peserta didik mencapai 
81% dengan ketegori “Tinggi” Artinya 
mampu menempatkan diri setara dengan 
orang lain, menyadari akan adanya 
kepentingan yang berbeda,mengakui 
pentingnya kehadiran orang lain, tidak 
memaksakan kehendak, saling memerlukan 
dan mampu membuat suasana komunikasi 
akrab dan nyaman. 
 
Saran 
Mengacu pada hasil penelitiaan diatas, 
maka dapat disarankan hal-hal sebagai 
berikut: Bagi peserta didik untuk lebih aktif 
lagi dalam berkomunikasi ketika sedang 
melakukan kounikasi baik dengan guru, 
teman sebaya dan orang tua sehingga  dapat 
berjalan dengan maksimal. Bagi Guru BK 
Lebih digiatkan lagi dalam memberikan 
arahan  kepada  peserta didik yang yang 
kurang baik atau tidak sopan, karena guru 
BK adalah fatner yang tepat untuk 
menjadikan peserta didik, dapat melakukan 
komunikasi yang baik dan benar. Bagi Guru 
Mata Pelajaran Hendaknya guru mata 
pelajaran berkolaborasi dengan guru BK 
dalam mengatasi masalah pada peserta didik 
terutama yang berkaitan dengan interaksi  
peserta didik, kemudian guru mata pelajaran 
hendaknya juga membimbing peserta didik 
dengan sungguh-sungguh agar peserta didik 
dapat meningkatkan komunikasinya. 
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